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Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) perbedaan pengaruh model PBL dan 
PJBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan  SDN II 
Jatisari. (2) mengetahui pengaruh yang lebih besar dari  model PBL dengan PJBL 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV  SDN IV Jatisrono dan  SDN II Jatisari. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan model eksperimen. subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan  SDN II Jatisari tahun 
2015/2016. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi. 
Teknik analisisnya menggunakan uji t yang didahului dengan uji prasyarat analisis 
yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. Berdasarkan analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh         >       , yaitu 3,844>2,000 dan rata – rata hasil 
belajar IPA kelas IV SDN IV Jatisrono dengan model PJBL dan kelas IV SDN II 
Jatisari  dengan model PBLadalah 76,00>73,00. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah (1) ada perbedaan pengaruh model PBL dan PJBL terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan  SDN II Jatisari (2) model PJBL lebih besar 
pengaruhnya dari pada model PBL terhadap hasil belajar ipa siswa kelas IV  SDN IV 
Jatisrono dan  SDN II Jatisari. 
Kata kunci: studi komparasi, model, PBL, PJBL, hasil belajar IPA 
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This study aimed to: (1) differences in the influence of PBL models and PPA on the 
results of fourth grade students learn science Jatisrono IV SDN and SDN II Jatisari. (2) 
the effect of which is larger than the model PBL with PPA to the learning outcomes IPA 
IV grade IV SDN and SDN II Jatisrono Jatisari. This study uses a quantitative study 
with an experimental model. the subject of his research is the fourth grade students of 
SDN IV Jatisrono and SDN II Jatisari year 2015/2016. The data collection technique 
using the techniques of tests and documentation. Techniques of analysis using t tests 
were preceded by the prerequisite test analysis is the homogeneity test and test for 
normality. Based on data analysis with a significance level of 5% was obtained 
t_hitung> t_tabel, namely 3.844> 2.000 and the average - average results learn science 
class IV SDN IV Jatisrono with the model PPA and grade IV SDN II Jatisari model 
PBLadalah 76.00> 73.00. The conclusion of this study were (1) there are differences in 
the influence of the model PBL and PPA on learning outcomes IPA grade IV SDN IV 
Jatisrono and SDN II Jatisari (2) the model PPA greater influence than in the model PBL 
on learning outcomes ipa grade IV SDN IV Jatisrono and SDN II Jatisari. 




Guru memegang peranan besar dalam menentukan keberhasilan seorang peserta 
didik dalam sebuah pembelajaran di pendidikan sekolah dasar. Salah satu factor yang 
mendasari dari keberhasilan belajar siswa adalah adanya campur tangan guru yang 
kreatif (Deni Kurniawan, 2011: 23).  Oleh karena itu seorang guru haruslah mampu 
menciptakan pembelajaran yang inovatif. Yang mampu mengubah model 
pembelajaran yang tradisional menjadi model pembelajaran yang modern. 
Pengubahan tersebut bisa dilakukan dengan cara pengubahan strategi, model maupun 
metode ketika melakukan suatu pembelajaran. Selain itu juga harus mengubah 
persepsi pendidikan dari teacher centered menjadi student centered. 
Seorang guru SD seharusnya harus bisa membangkitkan sebuah motivasi dan 
minat belajar terhadap suatu pembelajaran. Selain motivasi dan minat dalam belajar 
yang menjadi tugas seorang guru adalah menumbuhkan potensi seorang siswa(Har 
Tilaar dalam Edi Hendri, 2010: 3). Setelah potensi tersebut muncul dari seorang 
siswa maka guru harus bisa mengembangkan potensi tersebut, sehingga siswa 
mempunyai suatu keterampilan yang baik dibidang yang disukainya. Oleh karena itu 
seorang guru haruslah pandai-pandai dalam menggunakan metode yang tepat untuk 
membawa siswanya kepada suatu kepahaman dalam suatu pembelajaran.  
Memang seharusnya seorang guru itu mempunyai kompetensi yang baik untuk 
mengembangkan peserta didiknya. Walau pada kenyataannya implementasinya masih 
sangat kurang. Bisa dibilang guru SD saat ini terlalu sibuk dengan urusannya masing 
masing. Hal ini mengakibatkan berbagai dampak pada pembelajaran yang ada 
dikelas. Yang seharusnya guru itu harus konsentrasi dengan inovasi pembelajaran 
dikelas menjadi terpecah belah akibat beberapa sebab. Guru menjadi enggan 
berinovasi sehingga metode yang digunakan ketika melaksanakan pembelajaran 
hanyalah metode yang tradisional.  
Keadaan ini menimbulkan berbagai dampak pada siswa. Siswa menjadi enggan 
atau bahkan bosan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelasnya. Apalagi 
ketika pembelajaran IPA dilakukan. Padahal IPA merupakan salah satu mata 
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pelajaran yang memerlukan suatu konsentrasi yang penuh dari siswa. Kondisi kelas 
juga menjadi tidak kondusif sehingga pembelajaran yang dilakukan  menjadi  tidak 
efektif dan efisien. Hal yang demikian sering terjadi bahkan materi IPA yang siswa 
pahami didalam kelas akan cepat dilupakan oleh siswa. Dalam artian bahwa 
pengetahuan atau materi yang disampaikan oleh guru tidak bisa dipahami oleh siswa. 
Siswa hanya sekedar menghafal materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Penyebab dari semua masalah yang timbul tersebut tidak lain karena 
keprofesionalan guru yang mulai berkurang. Konsentrasi yang mulai terpecah belah, 
sehingga mengajar dengan menggunakan sebuah inovasi hanya menjadi sebuah 
wacana tanpa adanya sebuah realisasi. Hanya sebagai teori yang selalu dipelajari 
tanpa adanya suatu praktek nyata oleh para guru.  
Hal yang paling mendasar dari kurangnya inovasi pembelajaran guru tersebut 
adalah karena guru terlalu disibukkan oleh kegiatan administrasi yang ada didalam 
sebauh instansi sekolah seperti administrasi ketika mereka mengurus sebuah 
tunjangan yang akan didapatkan dari pemerintah. Oleh sebab inilah inovasi yang 
dilakukan oleh guru dirasa masih kurang. Sehingga siswa kurang bisa mengikuti 
pembelajaran dengan antusias dan seksama. Padahal dalam sebuah pembelajaran 
siswa seharusnya dikutsertakan dalam segala kegiatan akan tetapi terkadang guru 
hanya menganggap siswa sebagai pendengar yang setia, hal inilah yang menyebabkan 
terjadinya kebosanan pada siswa ketika mengikuti pembelajaran dikelas (Joseph S. 
Krajcik dan Phyllis C. Blumenfeld, 2006: 1). 
Untuk menyikapi masalah yang telah diuraikan diatas,  seharusnya seorang 
guru perlu menerapkan model pembelajaran yang menarik, sehingga siswa mampu 
memahami sebuah materi mata pelajaran dengan baik. Tanpa harus menghafalkan 
materi materi yang disampaikan oleh guru. Cukup hanya mendengarkan dan 
memahami apa yang disampaikan oleh guru didepan kelas maka siswa akan mampu 
memahami materi disertai dengan hasil belajar yang meningkat. Dengan eksperimen 
model pembelajran PBL dan PJBL maka akan diciptakan pembelajaran yang menikut 
sertakan siswa untuk melakukan dan menerapkan ide sehingga siswa diharapkan 
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mampu memahami materi IPA tanpa harus menghafalkan materi (Joseph S. Krajcik 
dan Phyllis C. Blumenfeld, 2006: 1). Oleh karena itu peneliti akan mengadakan 
penelitian dengan judul “Studi Komparasi Model Pembelajaran PBL Dengan Model 
Pembelajaran PJBL terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV  SDN IV Jatisrono 
dan  SDN II Jatisari Tahun 2015/2016”.  
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 
subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan siswa kelas IV 
SDN II Jatisari tahun ajaran 2015/2016. Metode pengumpulan datanya adalah metode 
dokumentasi dan metode tes dan metode dokumentasi. Metode tes adalah metode tes 
adalah salah satu metode pengumpulan data yang berisi pertanyaan atau latihan –
latihan untuk mengukur hasil belajar siswa (Suharsimi Arikunto, 2010: 193), jadi 
siswa nantinya akan mengerjakan soal tersebut setelah diadakan pembelajaran dengan 
model PBL dan PJBL. Sedangkan metode dokumentasi adalah metode dokumentasi 
merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis seperti 
buku-buku maupun daftar nama siswa (Suharsimi Arikunto, 2010: 158).  
Metode analisis data dilakukan setelah dilakukan uji instrumen dan uji 
prasyarat analisis. Uji instrument menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
pra syarat menggunakan uji normalitas dengan metode uji liliefors dan uji 
homogenitas dengan metode uji barlett, serta untuk analisis data menggunakan uji t.  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan N berjumlah 34 dengan r tabel 0,339 penentuan 
jika r hitung > r tabel maka soal tersebut dinyatakan valid. Dalam soal penelitian ini 
yang tidak valid adalah no 3, 5 14, 22, 24. Dan soal yang valid adalah 1, 2, 4,  6, 7, 8, 
9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 1 7, 18, 19, 20, 21, 23, 25. 20 soal yang valid tersebut sudah 
memenuhi indikator yang dibuat dalam rpp. Selain indikator yanag telah terpenuhi 
tujuan juga sudah terpenuhi. Oleh karena uji validitas ini telah menentukan soal yang 
digunakan untuk alat instrumen penelitian. 
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Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah soal mampu menghasilkan 
data yang hampir sama dengan data dari hasil pengujian selanjutnya. Hasil dari 
pengujian reliabilitas adalah sebesar 0,809. Besarnya r tabel jika N=34 dengan taraf 
signifikansi 5% adalah sebesar 0,339. Maka r hitung > r tabel. Oleh karena itu 
kesimpulannya adalah soal-soal tersebut reliabel dengan tingkat reliabel yang tinggi. 
Soal soal tersebut dikatakan berreliabel tinggi karena hasil uji nya lebih dari 0,80.         
 Kelas eksperimen yang pertama pelaksanaannya di SDN IV Jatisrono, 
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. Hasil belajar yang 
diperoleh tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 50. Lebih jelasnya dibawah 




         Frekuensi 
Relatif 
47 – 55 51 3 3 9,38% 
56 – 64 60 1 4 3,13% 
65 – 73 69 6 10 18,75% 
74 – 82 78 10 20 31,25% 
83 – 91 87 8 28 25,00% 
92 – 100 96 4 32 12,50% 
Jumlah 32 32 100,00% 
 
Kelas eksperimen yang kedua pelaksanaannya di SDN II Jatisari pada tanggal 
2 Desember 2015 dengan tanggal 4 Desember 2015 dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning. Hasil belajar yang diperoleh tertinggi adalah 
100 dan nilai terendah adalah 50. Lebih jelasnya dibawah ini adalah tabel 







         Frekuensi 
Relatif 
47 – 55 51 3 3 10% 
56 – 64 60 5 8 17% 
65 – 73 69 5 13 17% 
74 – 82 78 10 23 33% 
83 – 91 87 3 26 10% 
92 – 100 96 4 30 13% 
Jumlah  30 30 100% 
Sebelum dilakukan penelitian maka dari kedua subjek penelitian harus dilihat 
kemampuan awalnya. Data yang digunakan untuk mengetahui homogenitas kedua 
subjek penelitian ini adalah nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPA.  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.090 1 65 .765 
 
Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa    = 0,765 sedangkan  ∝,   
  = 
3,841. Karena    <  ∝,   
   maka h0 diterima dengan kata lain kemampuan awal 
siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan siswa kelas IV SDN II Jatisari adalah sama.  
Penelitian ini uji normalitas dengan liliefors. Data yang digunakan dalam uji 
normalitas dipenelitian ini memggunakan data hasil belajar yang diambil dari hasil 
belajar siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan siswa kelas IV SDN II Jatisari. 
Rangkuman uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Kelas  L hitung L tabel Keterangan  
Kelas eksperimen I 0,121 0,156 H0 diterima 
Kelas eksperimen II 0,114 0,161 H0 diterima 
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Berdasarkan perhitungan pada nilai hasil belajar IPA siswa kelas IV di kelas  
eksperimen I SDN IV Jatisrono diperoleh L hitung sebesar 0,121 dan kelas 
eksperimen II  SDN II Jatisari diperoleh L hitung sebesar 0,114, karena Lhitung < 
Ltabel yaitu 0,1566 (N=32 dan ∝ = 0,05) dan 0, 161 (N=30 dan  ∝ = 0,05 ) maka 
H0 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian hasil belaajar 
IPA pada siswa kelas IV di kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II berdistribusi 
normal. 
Analisis data ini mengggunakan uji t, dibawah ini merupakan kesimpulan dari 
uji analisis yang telah dilakukan. 
Kelas  Rata –rata            ,   ;   Keterangan  
Eksperimen I 76.00 
3.844 2,000 
H0 ditolak 
Eksperimen II 73.00 
Tabel diatas menunjukkan bahwa         >         yaitu 3.844> 2,000 . Hal 
tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh antara model PBL dengan model PJBLterhadap hasil belajar IPA 
pada siswa kelas IV SD Negeri IV Jatisrono dan SD Negeri II Jatisari.  
Rata –rata kelas eksperimen I (Project Based Learning) yaitu 76.00 lebih 
besar daripada rata –rata kelas eksperimen II (Problem Based Learning) yaitu 73.00. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang ada pada bab II dapat diterima 
karena hipotesis tersebut mengatakan model pembelajaran PJBL lebih berpengaruh 
daripada model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV.  
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN IV Jatisrono dan SDN II 
Jatisari. Model pembelajaran yang digunakan untuk penelitian ini adalah model 
pembelajaran problem based learning dan project based learning.  Model 
pembelajaran problem based learning dilaksanakan di kelas IV SDN II Jatisari. 
Model pembelajaran project based learning di laksanakan di kelas IV SDN IV 
Jatisrono. Ketika kedua model pembelajaran tersebut selesai dilaksanakan di kelas 
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masing- masing maka peneliti akan memberikan soal yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah diberi tindakan hasil belajar yang diuji tersebut 
dibandingkan.  
Hasil belajar yang sudah diperoleh dari penelitian tersebut diuji menggunakan 
uji t. berdasarkan dari uji t hasil dari t hitungnya adalah 3.844 kemudian ttabel nya 
adalah 2,000. Hipotesisnya jika thitung lebih besar dari pada ttabel maka disimpulkan 
bahwa h0 di tolak dan h 1 diterima. Jadi hasil nya adalah ada perbedaan pengaruh 
antara model pembelajaran problem based learning dan project based learning.  
Nilai hasil belajar dari kedua model tersebut juga mempunyai perbedaan. Rata 
rata hasil belajar model project based learning lebih tinggi dari pada rata rata hasil 
belajar model problem based learning. Rata rata hasil belajar project based learning 
76.00 sedangkan rata - rata model pembelajaran problem based learning adalah 
73.00. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based 
learning lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Model pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran project 
based learning mampu mengaktifkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Selain keaktifan siswa mulai tumbuh, siswa juga bisa berlatih dalam berpikir kritis. 
Siswa berlatih berpikir kritis dari model problem based learning, karena dalam model 
problem based learning siswa dipandu untuk memecahkan masalah (Cicik Budi Asih, 
2013:102). Masalah yang peneliti sajikan dalam setiap kelompok di kelas IV SDN II 
Jatisari ini adalah masalah yang bersangkutan dengan kebakaran hutan. Peneliti 
menggunakan masalah tersebut karena berkaitan dengan materi yang disampaikan 
oleh peneliti. Materi yang disampaikan oleh peneliti adalah hubungan manusia 
dengan lingkungnnya. Selain materi yang mendukung pengambilan masalah tersebut 
alasan lain adalah karena masalah yang sedang marak terjadi adalah peristiwa 
kebakaran hutan yang mengakibatkan kabut asap. Proses pembelajarannya model 
problem based learning ini cukup sederhana dan tidak membutuhkan waktu yang 
begitu lama. Laporan yang dibuat siswa juga cukup sederhana karena siswa hanya 
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diminta untuk menyebutkan bagaimana mencegah dan mengatasi kebakaran hutan 
yang sedang terjadi.  
Proses pembelajarannya menjadikan guru sebagai fasilitatornya saja. Guru 
dalam proses ini hanya sebagai pemandu, jika ada kelompok yang bertanya karena 
kesulitan dalam memahami teks berita yang telah diberikan maka guru juga akan 
memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Bahasa 
yang digunakan dalam teks berita yang peneliti berikan terkadang menggunakan 
bahasa yang sulit dicerna oleh siswa. Selain itu ada juga istiah istilah yang masih 
asing di telinga para siswa. Dengan adanya bahasa maupun istilah yang belum 
dipahami oleh siswa tersebut menimbulkan manfaat yang cukup baik, karena siswa 
menjadi belajar untuk berani bertanya kepada guru. Hal tersebut peneliti sampaikan 
karena kebanyakan siswa yang berada dilingkungan pedesan tidak berani bertanya 
kepada gurunya, disebabkan karena takut dengan gurunya. 
Model pembelaaran yang selanjutnya adalah model pembelajaran project 
based learning. Model project based learning sering disebut dengan model PJBL. 
Model tersebut peneliti berikan di SDN IV Jatisrono. Dalam proses pembelajarannya, 
siswa diminta untuk mendengarkan terlebih dahulu penjelasan materi dari peneliti. 
Setelah selesai siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-4 
siswa. Dalam masing-masing kelompok tersebut dibagikan satu buah kertas kosong. 
Selanjutnya kertas kosong tersebut harus diisi dengan gambar gambar yang telah 
dibagikan oleh guru sehingga terbentuk denah kecil tentang sebuah desa. Pemasangan 
gambar tersebut haruslah tepat, karena dalam denah itu ada pabrik, tempat 
pembuangan limbah dan lain lain. Sehingga siswa menempelkan gambar tersebut 
idak secara asal asalan, melainkan harus sesuai dengan lingkungan yang ada. Tidak 
mungkin pabrik akan ditempatkan di rumah penduduk. 
Proses pembelajaran dalam model PJBL ini cukup menyenangkan, serta siswa 
juga antusias (Nuriyah Miftahul Jannah, 2015: 73). Adanya proses pembelajaran yang 
menyenangkan tersebut menjadikan siswa mudah memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Pembelajaran yang menggunakan praktek langsung dalam 
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pembelajarannya akan mudah diterima oleh siswa, serta siswa akan lebih mudah 
paham terhadap materi yang disampaikan.  
Kedua model pembelajaran ini sudah cukup melatih siswa untuk mandiri, 
serta melatih siswa untuk mandiri. Selain hal tersebut siswa juga bisa berpikir kritis, 
siswa mampu memecahkan masalah yang ada didepannya, walaupun dengan bantuan 
dari teman satu kelompoknya. Hal tersebut hanya sebagian saja, siswa juga bisa 
memahami materi tanpa menghafal.  
Bukti dari keberhasilan model pembelajaran PJBL ini adalah rata rata hasil 
belajar IPA siswa kelas IV antara SDN IV Jatisrono dan SDN II Jatisari berbeda. 
Rata - rata hasil belajar siswa kelas IV SDN 4 Jatisrono adalah 76 sedangkan rata rata 
hasil belajar siswa kelas IV SDN II Jatisari adalah 73. Oleh karena itu bisa 
disimpulkan bahwa model PJBL lebih berpengaruh daripada model PBL. 
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